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DPRD Minta Pencairan Bankeu Desa Ditunda

KUDUS- Wakil Ketua DPRD
Kabupaten Kudus, Ilwani
meminta alokasi bantuan ke-
uangan (bankeu) untuk desa
di tahun 2018 ini ditunda
pencairannya. Desakan terse-
but dilakukan lantaran ada
banyak ketidakpatutan da-
lam pengalokasian anggaran
tersebut.

“"Kami minta agar Pemkab
menunda proses pencairan
Bankeu tersebut,” kata [lwa-
ni, Senin (3/9).

llwani mengatakan, aloka-

kata [lwani.

Lebih lanjut, kata Ilwani,
alokasi Bankeu sebenarnya
sangat positif untuk mem-
percepat pembangunan di
desa. Dengan dana Bankeu,
desa bisa melakukan pemba-
ngunan fisik terhadap in-
sfrastruktur yang dirasa ma
sih kurang bagus.

Secara pelaksanaan, Ban-
keu juga relatif lebih mudah
karena proses lelang hanya
dilakukan di tingkat desa.
Namun, jika tidak hati-hati

si bankeu yang totalnya men
capai sekitar Rp 11 miliar
tersebut, disinyalir banyak
kejanggalan. Salah satunya
adalah ada banyak proyek
yang menumpuk di satu de-
sa, sementara desa-desa lain
justru tidak mendapat alo-
kasi.

Dicontohkan [lwani, di
Desa Pasuruhan Lor, Keca-
matan Jati, setidaknya ada
sekitar 7 titik proyek yang
mendapat alokasi Bankeu.
Padahal, secara infrastruktur,

anggaran tersebut justru ren-
tan terjadi penyalahgunaan.
Sementara, Kepala Dinas
Pemberdayaan Masyarakat
Desa Adhi Sadono mengata-
kan pencairan Bankeu dila-
kukan secara bersamaan.
Hanya saja, untuk Bankeu
memang harus ada surat ke-
putusan (SK) yang harus di-
tandatangani kepala daerah
untuk pelaksanaannya. “Ka-
mi sudah melaksanakan se
mua tahapan,” jelasnya.
Untuk SK juga sudah dila-
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desa tersebut sudah terbilang
cukup bagus dibandingkan
desa-desa lainnya.

[lwani mengatakan, pihak-
nya tak ingin mengambil re-
siko jika alokasi Bankeu ter
sebut tetap dicairkan. Kare-
na, hal tersebut rentan me
nimbulkan permasalahan hu-
kum di kemudian hari.

"Terus terang saya kha-
watir jika nanti ada KPK atau
Kejaksaan yang kemudian
turun untuk menyelidiki
penggunaan anggaran ini,”

kukan proses agar bisa ditan
datangani kepala daerah. Se-
muanya perlu dilakukan per-
timbangan, namun yang jelas
pihaknya sudah melakukan
semua tahapan tersebut.
Sedangkan keputusan di-
tunda atau tidak pelaksanaan
Bankeu tersebut, bukan men-
jadi ranahnya. "Yang jelas se-
mua proses untuk bankeu
sudah kami laksanakan, ka-
rena semua harus dilaksa-
nakan sesuai aturan yang
ada,” imbuhnya. ¥ tom-Tj



